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ABSTRAK

Usaha Dagang X adalah sebuah perusahaan yang berdiri sejak 1997 yang bergerak pada
industri retail alat dan bahan garment. Sebagian besar aktivitas penjualan di Usaha Dagang X
dilakukan secara kredit. Penjualan kredit disatu sisi memang meningkatkan volume
penjualan perusahaan, namun penjualan kredit yang tidak terkendali akan menimbulkan
kerugian bagi perusahaan. Melihat kerumitan dari penjualan kredit maka diperlukan adanya
manajemen piutang dagang di dalam perusahaan.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode studi
deskriptif (descriptive study) dimana penelitian ini bertujuan untuk mengetahui atau menjadi
mampu untuk menjelaskan karakteristik variable yang diteliti dalam suatu situasi.

Pada tahun 2014 dan 2015, 62.51% dan 63.17% dari total nilai transaksi penjualan
dilakukan secara kredit. Namun jika dilihat dari kinerja penagihan dan kinerja manajemen
piutang Usaha Dagang X dapat dibilang masih kurang baik dimana dari total keseluruhan
penjualan kredit Usaha Dagang X 67.8% (2014) dan 63.5% (2015) mengalami keterlambatan
pembayaran. Keterlambatan ini menjadi penyebab kesulitan yang dialami oleh Usaha
Dagang X untuk memenuhi kewajibannya, terutama kewajiban terhadap supplier yang
mengakibatkan aliran kas keluar menjadi lebih besar dari aliran kas masuk. Hal ini
menyebabkan perusahaan mengalami defisit. Defisit yang dialami perusahaan paling sering
terjadi pada bulan-bulan menjelang hari raya, terutama hari raya lebaran. Hal ini dikarenakan
melonjaknya pembelian yang dilakukan Usaha Dagang X untuk memenuhi naiknya demand
menjelang hari raya. Tetapi naiknya penjualan ini tidak diikuti oleh pembayaran piutang
dagang yang tepat waktu sehingga perusahaan harus melakukan pinjaman kepada bank atau
menggunakan surplus kas untuk menutupi defisit. Selain menyebabkan timbulnya biaya
bunga jika perusahaan melakukan pinjamanke bank, penggunaan surplus kas untuk menutupi
defisit juga menimbulkan opportunity cost yang seharusnya bisa Usaha Dagang X dapatkan
jika ditabungkan dalam bentuk deposito. Untuk membantu masalah keterlambatan ini penulis
membuat beberapa skenario untuk mensimulasikan efek penerapan kebijakan manajemen
piutang dagang dan kas. Penulis memberikan 3 skenario yaitu skenario finansial dimana
perusahaan menabungkan surplus kas yang dimiliki dalam bentuk deposito, skenario
operasional dimana perusahaan menerapkan sistem diskon tunai 2% dalam 10 hari dengan
harapkan terjadi peningkatan penjualan tunai dan memperketat sistem penagihan piutang
dagang perusahaan yang diharapkan dapat mengurangi volume piutang dagang bermasalah,
dan skenario campuran dimana perusahaan mengaplikasikan kedua skenario bersamaan.
Sebelum diterapkannya skenario dari penulis akumulasi surplus kas perusahaan pada akhir
tahun 2014 dan 2015 secara berurutan adalah Rp.521.290.495 dan Rp.636.254.908.
Penerapan skenario finansial meningkatkan akumulasi surplus kas perusahaan pada tahun
2014 dan 2015 menjadi Rp.532.362.197 dan Rp.653.692.826. Penerapan skenario
operasional meningkatkan akumulasi surplus kas perusahaan pada tahun 2014 dan 2015
menjadi Rp.727.608.239 dan Rp.835.335.818. Penerapan skenario finansial meningkatkan
akumulasi surplus kas perusahaan pada tahun 2014 dan 2015 menjadi Rp.744.247.019 dan
Rp.855.069.086. Berdasarkan peningkatan yang cukup signifikan dari akumulasi surplus kas
perusahaan, penulis menyarankan bahwa perusahaan menerapkan skenario campuran dalam
kebijakan kas dan kreditnya.

Kata Kunci: keterlambatan pembayaran piutang, penjualan kredit, aliran kas, analisis
skenario
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian
Pekalongan adalah salah satu daerah pemasok tekstil yang penting di Jawa Tengah.
Industri tekstil, terutama industri batik bisa dikatakan adalah salah satu produk
unggulan dari Kota dan Kabupaten Pekalongan. Produksi batik memang sudah
menjadi tradisi turun-temurun sejak masa pra-kemerdekaan. Namun jika dilihat
kondisinya sekarang, dibandingkan tahun 2007, dimana Kota Pekalongan memiliki
lebih dari 200 pabrik tekstil, jumlah pabrik tekstil saat ini telah merosot hingga
sekitar 30 pabrik. Beban upah tenaga kerja, tingginya harga bahan baku, hingga
kompetitor tekstil dari China, Vietnam, dan Myanmar, kian mempersulit sebagian
pabrik tekstil di Pekalongan untuk bertahan hidup. Hal ini dipengaruhi lebih lanjut
dengan perlambatan ekonomi di Indonesia, dimana menurut data dari BPS.go.id
(2015), pertumbuhan ekonomi pada tahun 2015 (4.725%) mengalami perlambatan
dibandingkan dengan tahun sebelumnya (5.027%).
Perlambatan ekonomi ini disebabkan oleh beberapa hal seperti dijelaskan

pada artikel dari detik.com oleh Enny Sri Hartati (2015), antara lain :

1. konsumsi rumah tangga, biasanya tumbuh pada kisaran 5.5 persen, Kini
menurun menjadi 4.9%
Konsumsi pemerintah dari 8-9% menurun hingga 7.9%
Konsumsi lembaga nonprofit minus 7.91 persen
Porsi investasi menurun dan pertumbuhan melambat di 3.55%

Ekspor menurun sebesar 0.13%

o g k~ w N

Impor bahan baku mengalami penurunan cukup besar, yaitu minus 6.85%

Dalam menghadapi terjadinya perlambatan ekonomi di Indonesia saat ini,
sebuah perusahaan dituntut untuk dapat memaksimalkan kinerjanya dalam berbagali

hal untuk dapat mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan. Untuk dapat



memaksimalkan kinerja, sebuah perusahaan perlu memiliki sistem manajemen yang
baik.

Bagi sebuah perusahaan untuk dapat menjalankan usahanya dengan baik,
maka diperlukan tujuan jangka pendek dan jangka panjang yang harus dicapai.
Contoh tujuan jangka pendek adalah meningkatkan keuntungan dari kegiatan operasi
perusahaan, meningkatkan jumlah penjualan, dan mendapatkan keunggulan dari
pesaing di pasar. Sedangkan contoh tujuan jangka panjang adalah maksimalisasi
profit dan ekspansi usaha.

Untuk mencapai tujuan tersebut, perusahaan harus dapat melakukan aktivitas
operasinya dalam bentuk penjualan baik barang maupun jasa, dimana keuntungan
yang didapat akan digunakan untuk mempertahankan dan mengembangkan
kelangsungan hidup perusahaan. Penjualan ini dibagi menjadi dua, yaitu penjualan
tunai dimana perusahaan langsung mendapat pembayaran secara tunai, dan penjualan
kredit dimana akan timbul piutang.

Usaha Dagang X adalah sebuah perusahaan yang bergerak pada industri retail
alat dan bahan garment seperti benang jahit, benang obras, kancing, gunting potong,
dan lain-lain. Sebagian besar aktivitas penjualan di Usaha Dagang X dilakukan
secara kredit. Sebagai contohnya, pada tahun 2014 dan 2015, total nilai penjualan
yang terjadi adalah Rp. 21.823.263.700 (2014) dan Rp. 22.320.048.125 (2015), dan
dari transaksi tersebut Rp. 13.641.722.156 (62.51%) dan Rp. 14.099.574.389
(63.17%) adalah penjualan kredit. Penjualan kredit disatu sisi memang meningkatkan
volume penjualan perusahaan, namun penjualan kredit yang tidak terkendali akan
menimbulkan kerugian bagi perusahaan. Melihat kerumitan dari penjualan kredit

maka diperlukan adanya manajemen piutang dagang di dalam perusahaan.

Berikut ini adalah grafik yang menggambarkan penjualan tunai dan penjualan
kredit Usaha Dagang X pada tahun 2014 dan 2015.



Gambar 1.1.
Grafik Penjualan Tunai dan Kredit 2014
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Gambar 1.2.
Grafik Penjualan Tunai dan Kredit 2015
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Masalah yang terjadi pada Usaha Dagang X adalah banyaknya keterlambatan
pembayaran piutang dagang dimana 67.8% (2014) dan 63.5% (2015) dari total



piutang dagang mengalami keterlambatan atau gagal bayar. Piutang dagang per 31
Desember pada tahun 2014 dan 2015 dapat diuraikan pada tabel 1.1 sebagai berikut:

Tabel 1.1.
Tabel Piutang Dagang Perusahaan Tahun 2014-2015

Klasifikasi Persentase
Piutang Dagang Nilai
Berdasarkan Total Nilai Transaksi Transaksi
Waktu
Pembayarannya 2014 2015 2014 | 2015

IDR IDR
Tepat Waktu 4.392.464.890.00 |5.152.520.817.00 | 32.2% | 36.5%
Terlambat <=30 | IDR IDR
hari 3.897.968.244.00 | 4.050.980.858.00 | 28.6% | 28.7%
Terlambat <=60 | IDR IDR
hari 3.856.063.992.00 | 3.696.264.969.00 | 28.3% | 26.2%
Terlambat <=90 | IDR IDR
hari 730.761.805.00 560.815.405.00 54% | 4.0%
Terlambat <=120 | IDR IDR
hari 754.662.775.00 614.194.340.00 55% | 4.4%

IDR IDR
Piutang Macet 9.800.450.00 24.798.000.00 0.1% |0.2%
Total Piutang | IDR IDR
Dagang 13.641.722.156.00 | 14.099.574.389.00

Sumber: Data Perusahaan

Tabel 1.1 memperlihatkan jumlah dan persentase total piutang dagang
perusahaan pada tahun 2014-2015 dan mengklasifikasikannya berdasarkan waktu
pembayaran piutang. Keterlambatan ini tentunya merugikan perusahaan karena
berpotensi mengganggu aliran kas perusahaan. Dapat dilihat juga jumlah piutang
dagang yang macet pada tahun 2015 meningkat dengan sangat besar yaitu 253%
dibanding tahun 2014.



Berdasarkan hal-hal diatas penulis tertarik untuk melakukan penelitian
terhadap masalah mengenai penjualan kredit dan piutang dagang di Usaha Dagang X
untuk dapat memberikan solusi terhadap masalah yang terjadi dengan judul
“Analisis Skenario Penjualan Kredit untuk Memperbaiki Aliran Kas Usaha

Dagang X.”

1.2. Identifikasi Masalah
Dari latar belakang diatas, yang menjadi permasalahan pada Usaha Dagang X yaitu
terjadinya  keterlambatan pembayaran piutang dagang Yyang berpotensi
mengakibatkan turunnya laba dan terganggunya aliran kas perusahaan, maka penulis
membuat beberapa rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana gambaran umum penjualan dan persyaratan kredit dari Usaha
Dagang X?
2. Bagaimana dampak keterlambatan pembayaran piutang dagang pada
aliran kas Usaha Dagang X?
3. Bagaimana cara memperbaiki aliran kas di Usaha Dagang X dengan

menggunakan analisis skenario penjualan kredit?

1.3. Tujuan Penelitian
Dilihat dari persoalan yang telah dispesifikasi dan dirumuskan dalam rumusan
masalah diatas. Berikut ini akan dikemukakan dan di eksklamasikan garis besar hasil
pokok yang ingin dicapai setelah persoalan diteliti dan dibahas yang terkategori
sebagai pencapaian atau luaran penelitian, yaitu:
1. Mengetahui gambaran umum persyaratan kredit dan pemberian piutang
dagang dari Usaha Dagang X
2. Mengetahui dampak dari keterlambatan pembayaran piutang dagang pada
aliran kas di Usaha Dagang X
3. Mengetahui tindakan-tindakan yang dapat memperbaiki aliran kas di Usaha

Dagang X dengan menggunakan analisis skenario penjualan kredit.



1.4. Manfaat Penelitian

Penelitian ini dibuat dengan harapan dapat memberikan manfaat pada beberapa pihak

sebagai berikut:

1.4.1. Manfaat bagi perusahaan
Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi solusi untuk diaplikasikan dan
dapat memecahkan masalah piutang dagang pada Usaha Dagang X. Selain itu,
penelitian ini juga diharapkan dapat membantu Usaha Dagang X dalam

penggambilan keputusan terhadap pemberian kredit dimasa depan.

1.4.2. Manfaat bagi peneliti
Penelitian ini juga bertujuan untuk menambah lebih banyak lagi wawasan dan
pengalaman baru dalam bidang perkreditan usaha. Penelitian ini juga adalah
salah satu syarat untuk memenuhi tugas akhir skripsi di Program Studi

Manajemen Fakultas Ekonomi Universitas Katolik Parahyangan.

1.4.3. Manfaat bagi Akademisi
Penelitian ini bermanfaat bagi akademisi untuk menambah wawasan, ilmu,
serta informasi yang lebih luas lagi dan dapat juga dijadikan sebagai bahan
referensi oleh akademisi dalam bidang perkreditan usaha.

1.5. Kerangka Pemikiran

Sebagai sebuah perusahaan dagang, tujuan utama dari Usaha Dagang X adalah untuk

dapat mencari laba yang sebesar-besarnya dengan menjual barang dengan harga yang



lebih tinggi dari pada barang yang dibeli. Untuk mencapai tujuan tersebut,
perusahaan harus memeprhatikan beberapa faktor penting seperti persaingan industri
dan juga memperhitungkan kebutuhan dan keinginan pasar.

Salah satu cara yang dilakukan Usaha Dagang X untuk meningkatkan
penjualannya adalah dengan melakukan penjualan secara kredit. Menurut Warren S.
et all (2014:442) piutang dagang timbul dari penjualan secara kredit agar dapat
menjual lebih banyak produk dan jasa kepada pelanggan. Dengan melakukan
penjualan kredit, perusahaan dapat meningkatkan volume penjualannya, namun hal

ini juga diikuti oleh risiko-risiko inheren yang timbul dengan adanya piutang dagang.

Sundjaja S. et all (2012:348) menjelaskan bahwa dengan makin tingginya
volume penjualan kredit, maka biaya investasi pada piutang dagang dan biaya
piutang dagang ragu-ragu juga akan semakin besar. Hal ini akan memberikan
dampak negatif pada laba perusahaan.

Menurut Munawir S. (2012:238) pada umumnya transaksi penjualan kredit
akan menimbulkan risiko pada perusahaan risiko-risiko tersebut dapat diuraikan

sebagai berikut:

1. Risiko tidak dibayarnya seluruh piutang

Risiko tidak dibayarnya seluruh piutang bagi perusahaan merupakan risiko
yang paling berat untuk dihadapai, karena seluruh tagihan yang telah
direncanakan akan diterima di masa yang akan datang ternyata tidak dapat
diterima kembali sebagai kas, sehingga pengorbanan yang telah dilakukan
terbuang percuma. Hal ini lebih berat lagi bila perusahaan yang bersangkutan
bermodalkan terbatas sehingga dapat mengakibatkan kegagalan bagi
kelangsungan hidup perusahaan. Kejadian ini terjadi karena perusahaan lalai
dalam menyelidiki calon pembelinya. Misalnya, pembeli melarikan diri,
pembeli mengalami kesulitan keuangan atau perusahaan pembeli mengalami

kebangkrutan dan sebagainya.

2. Risiko tidak dibayar sebagian piutang



Risiko tidak dibayar sebagian piutang adalah risiko yang lebih ringan karena
sebagian dari total piutang tersebut telah diterima perusahaan. Seringkali
terjadi dalam kasus nyata sehari-hari, seorang pembeli yang baru pertama kali
mengadakan hubungan transaksi penjualan kredit akan menunjukkan kesan
yang sangat baik. Namun setelah waktu untuk membayar piutangnya tiba,
mulailah mereka menunjukkan itikad yang kurang baik seperti mulai tidak
membayar piutangnya, membatalkan atau sengaja tidak mengisi rekeningnya
dengan alasan bahwa perusahaan sedang mengalami kesulitan keuangan dan

lain-lain.

3. Risiko keterlambatan perlunasan

Risiko keterlambatan pelunasan merupakan risiko yang lebih ringan tetapi
bukan berarti tidak mempengaruhi keadaan keuangan perusahaan, karena
meskipun dalam kurung waktu relatif tidak lama jelas terlihat bahwa
pemasukan dari uang tagihan tersebut telah melewati jadwal penerimaan yang
seharusnya. Hal ini akan menimbulkan adanya tambahan dana atau untuk
biaya penagihan. Tambahan dana ini akan menimbulkan biaya yang lebih
besar apabila harus dibelanjai oleh pinjaman.

4. Risiko tertanam modal

Perusahaan harus lebih berhati-hati dalam memberikan pinjaman atau piutang
kepada pelangganya sebab bila perusahaan tersebut mengadakan penjualan
secara kredit akan timbul perkiraan piutang dalam laporan keuangan
perusahaan yang bersangkutan. Hal ini jelas mengakibatkan modal tertanam
dalam piutang baik modal yang bersumber dari modal sendiri maupun modal

asing.

Arus kas sebuah perusahaan memiliki hubungan langsung dengan transaksi
penerimaan dan pengeluaran kas. Karena itu, arus kas dapat diartikan sebagai arus
kas masuk dan arus kas keluar yang berkaitan dengan bisnis yang terjadi pada

periode tertentu. Arus kan perusahaan sangat penting bagi kelangsungan perusahaan



karena sehat-tidaknya arus kas akan mempengaruhi aktivitas bisnis perusahaan. Arus
kas juga terkait dengan pembiayaan aktivitas bisnis perusahaan, pembayaran kepada
supplier, pembayaran hutang dan/atau bunga yang telah jatuh tempo, dan penerimaan

terkait dengan penjualan perusahaan.

Terdapat beberapa komponen dari laporan budget kas perusahaan yang dapat
diuraikan sebagai berikut (Sundjaja et all, 2012:233-234)::

1. Bagian Operasional, yang melingkupi kegiatan yang dilakukan perusahaan
untuk menopang jalannya usaha. Bagian ini dapat diuraikan lebih lanjut
sebagai berikut:

a. Penerimaan, yang meliputi seua arus penerimaan kas perusahaan
selama periode keuangan tertentu. Komponen umum dari penerimaan
kas yaitu:

- Penjualan tunai
- Penagihan piutang
- Penerimaan kas lainnya.

b. Pengeluaran, yang mencakup semua arus pengeluaran kas perusahaan
selama periode keuangan tertentu. Secara umum pengeluaran terdiri
dari:

Pembelian tunai

Pembayaran hutang dagang

Pembayaran sewa

Upah dan gaji

Pembayaran pajak

Pengeluaran untuk aktiva tetap

- Pembayaran bunga

- Pembayaran deviden

- Pembayaran pokok pinjaman

- Pembelian kembali atau penarikan kembali saham

- Biaya lain-lain



2. Bagian Finansial, yang melingkupi surplus, defisit, pinjaman, dan saldo kas
perusahaan. Secara umum bagian ini memiliki komponen-komponen sebagai
berikut:

a. Arus kas bersih, yang didapat daripenerimaan dan pengeluaran kas
perusahaan dalam setiap periode.

b. Saldo kas akhir, adalah jumlah dari saldo awal kas dan arus kas bersih
untuk suatu periode

c. Kelebihan/surplus saldo kas, merupakan kelebihan jumlah yang
tersedia untuk dapat diinvestasikan oleh perusahaan

d. Simpanan, yang jika pada suatu periode saldo kas akhir lebih besar
dari pada minimum kas yang diinginkan, maka kelebihan saldo kas
dapat disimpan dan diinvestasikan dalam bentuk tabungan, deposito,
danjuga dalam bentuk investasi lainnya yang sesuai dengan kebutuhan.

e. Pinjaman, yaitu jumlah dana yang dibutuhkan perusahaan jika saldo
akhir kas untuk suatu periode lebih kecil dari jumlah minimum saldo
kas yang diinginkan. Untuk mencapai kebutuhan pemenuhan Kkas,
perusahaan harus mlakukan pinjaman setelah dicukupi lebih dahulu

dengan simpanan yang ada.

Menurut Weygandt et all (2013:1242) tujuan utama perusahaan menyusun

arus kas antara lain:

1. Memperkirakan kemempuan perusahaan dalam menghasilkan aliran kas
dimasa yang akan datang

2. Memperkirakan posisi kas perusahaan pada tiap akhir periode

3. Mengidentifikasi kekurangan atau kelebihan kas pada periode tertentu

4. Menentukan kebutuhan pembiayaan atau pinjaman dan/atau kelebihan kas
yang menganggur untuk keperluan investasi

5. Berkaitan dengan keputusan modal kerja yang dibituhkan perusahaan untuk

periode yang akan datang
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